HUBUNGAN KAWASAN AGROPOLITAN TERHADAP KONDISI SOSIAL DAN EKONOMI PETANI DI
DESA PAKEMBINANGUN,
KECAMATAN PAKEM, KABUPATEN SLEMAN

AMBAR KUSUMA WATI, Dr. Sri Rahayu Budiani, M.Si

UNIVERSITAS ) ) . . . . : .
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Aprilia, L. (2014). Dampak Alih Fungsi Lahan Pertanian Terhadap Kondisi Sosial
Ekonomi Perkotaan Kecamatan Depok Kabupaten Sleman D.I
Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Geografi Universitas Gadjah
Mada

Arsyad, Lincolin. (2015). Ekonomi Pembangunan. Yogyakarta : UPP STIM
YKPN

Badan Pusat Statistik. (2011). Kabupaten Sleman dalam Angka 2010. Yogyakarta

: Badan Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta

Badan Pusat Statistik. (2013). Laporan Hasil Sensus Pertanian 2013. Yogyakarta:
Badan Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta

Badan Pusat Statistik. (2015). Kecamatan Cangkringan dalam Angka 2015.
Yogyakarta: Badan Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta

Badan Pusat Statistik. (2015). Kecamatan Pakem dalam Angka 2015. Yogyakarta:
Badan Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta

Badan Pusat Statistik. (2015). Kecamatan Tempel dalam Angka 2015.
Yogyakarta: Badan Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta

Badan Pusat Statistik. (2015). Kecamatan Turi dalam Angka 2015. Yogyakarta:
Badan Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta

Basrowi dan Juariyah, S. (2010). Analisis Kondisi Sosial Ekonomi dan Tingkat
Pendidikan ~ Masyarakat Desa Srigading, Kecamatan Labuhan
Maringgai, Kabupaten Lampung Timur. Jurnal Ekonomi dan
Pendidikan. Volume 7 Nomor 1 hal. 58-81

88



HUBUNGAN KAWASAN AGROPOLITAN TERHADAP KONDISI SOSIAL DAN EKONOMI PETANI DI
DESA PAKEMBINANGUN,
KECAMATAN PAKEM, KABUPATEN SLEMAN
AMBAR KUSUMA WATI, Dr. Sri Rahayu Budiani, M.Si
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Banowati, E., & Sriyanto. (2013). Geografi Pertanian. Semarang: Penerbit
Ombak.

Bungin, B. (2013). Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi. Jakarta:
Kencana Prenada Media Group

Dalyono. (2005). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.

Dinas Pengendalian Pertanahan. (2012). Update Data Peruntukan Tanah
Kabupaten Sleman. Laporan akhir. Kabupaten Sleman : Dinas

Pengendalian Pertanahan

Farhanah, Laelatul. (2015). Pengembangan Kawasan Agropolitan di Wilayah
Rojonoto Kabupaten Wonosobo. Skripsi. Semarang : Fakultas Ekonomi

Universitas Negeri Semarang

Friedmann, J., & Douglass, M. (1975). Pengembangan Agropolitan : Sebuah
Siasat Baru Perencanaan Regional di Asia. Jakarta: Lembaga Penerbit
Fakultas Ekonomi Indonesia.

Handayana, Rachmat. (2003). Aplikasi Metode Locationt Quotient (LQ). Jurnal

Informatika Pertanian. Volume 12 Desember 2003
Koentjaraningrat. (1981). Pengantar Antropologi. Jakarta : Rineka Cipta

Kementerian Pertanian. (2013). Statistik Lahan Pertanian Tahun 2008-2012.
Jakarta : Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Sekretariat Jenderal-

Kementerian Pertanian

Mahi, A. K. (2014). Agropolitan Teori dan Aplikasi. Bandar Lampung: Graha

IImu.

Mahi, A. K. (2004). Dasar-dasar Perencanaan Pengembangan Wilayah. Bandar
Lampung: Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

Ma'mun, D., Karyani, T., Syamsiyah, N. (2013). Arahan Struktur Tata Ruang
Kawasan Agropolitan Kecamatan Baros Kabupaten Serang Provinsi

89



HUBUNGAN KAWASAN AGROPOLITAN TERHADAP KONDISI SOSIAL DAN EKONOMI PETANI DI
DESA PAKEMBINANGUN,
KECAMATAN PAKEM, KABUPATEN SLEMAN
AMBAR KUSUMA WATI, Dr. Sri Rahayu Budiani, M.Si
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Banten. Jurnal Agrologia (Jurnal limu Budidaya Tanaman). Vol.2 No.2
hal. 151-163

Martono. , Nanang. (2010). Statistik Sosial. Yogyakarta :Gave Media

Ningsih, Eko S.M. (2010). Analisis Komoditas Unggulan Sektor Pertanian
Kabupaten Sukoharjo Sebelum dan Selama Otonomi Daerah. Tesis.

Surakarta : Universitas Sebelas Maret

Oktavia, Siska., Saharuddin. (2013). Hubungan Peran Stakeholders dengan
Partisipasi Masyarakat dalam Program Agropolitan di Desa Karacak
Kecamatan Leuwiliang Kabupaten Bogor. Jurnal Sosiologi Pedesaan.
Vol. 01 No.03 Desember 2013 him:231-246

Rahayu, A., Bambang, A.N., Hardiman, G. (2013). Strategi Peningkatan Status
Keberlanjutan Kota Batu sebagai Kawasan Agropolitan. Jurnal Ekosains.
Volume VV Nomor 1 hal. 21-34

Riduwan. (2011). Dasar-dasar Statistika. Bandung : CV.Alfabeta

Risnita. (2012). Pengembangan Skala Model Likert. Jurnal Edu-Bio. Volume 3
Tahun 2012

Rusastra, 1.W., Pantjar Simatupang dan Benny Rachman. (2000). Pembangunan
Ekonomi Pedesaan Berlandasakan Agribisnis (dalam Tahlim Sudaryanto,
dkk Analisis Kebijakan: Pembangunan Pertanian Andalan Berwawasan
Agribisnis). : Pusat Penelitian dan Pengembangan Sosial Ekonomi

Pertanian
Sajogyo. (2005). Sosiologi Pedesaan. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.

Santosa, dan Ashari. (2005). Analisis Statistik dengan Microsoft Excel dan SPSS.
Yogyakarta : Andi Offset

Santoso, Singgih. (2015). SPSS 20 Pengolah Data Statistik di Era Informasi.
Yogyakarta : PT.Elex Media Komputindo

90



HUBUNGAN KAWASAN AGROPOLITAN TERHADAP KONDISI SOSIAL DAN EKONOMI PETANI DI
DESA PAKEMBINANGUN,

KECAMATAN PAKEM, KABUPATEN SLEMAN

AMBAR KUSUMA WATI, Dr. Sri Rahayu Budiani, M.Si

UNIVERSITAS ) ) . . . . : .
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Satari, G. (1999). Pembangunan Pertanian dalam Milinium ketiga. Bandung:

Orasi llmiah  Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran.

Soekartawi. (2002). Prinsip Dasar Ekonomi Pertanian Teori dan Aplikasi.
Jakarta: PT. RajaGrafindo

Sugiyono. (2005). Statistika untuk Penelitian. Bandung : Alfa Beta

Sunfianah,Lia., Haryono, Agung. (2014). Pelaksanaan Pengembangan Kawasan
Agropolitan Kabupaten Malang (Studi Kasus Kecamatan Poncokusumo).
Jurnal. JESP-Vol.6, No.2

Supanggyo. (2008). Hubungan Pemberdayaan Petani dengan Keberhasilan
Program Pengembangan Kawasan Agropolitan di Kabupaten Sleman.
Agritexts. Nomor 23 Juni hal.1-9

Suparyoko, Ki. 2014. Modul Statistika.Yogyakarta: Universitas Sarjana Wiyata

Tamansiswa.

Suyitman., Sutjahjo, S. H., Herison C., dan Muladno. (2009). Status
Kerbelanjutan Wilayah Berbasis Peternakan di Kabupaten Situbondo
untuk Pengembangan Kawasan Agropolitan. Jurnal Agro Ekonomi.
Volume 27 Nomor 2 hal. 165-191

Tarigan, Robinson. (2007). Ekonomi Regional Teori dan Aplikasi. Jakarta :
PT.Bumi Aksara

Yuliana. (2007). Dampak Perubahan Penggunaan Lahan Pertanian terhadap
Kondisi Sosial Ekonomi Penduduk di Desa Condongcatur Kecamatan
Depok Kabupaten Sleman D.l.Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta : Fakultas
Geografi Universitas Gadjah Mada

Wahana Komputer. (2010). Mengolah Data Statistik Hasil Penelitian dengan
SPSS 17. Yogyakarta : Andi

91



HUBUNGAN KAWASAN AGROPOLITAN TERHADAP KONDISI SOSIAL DAN EKONOMI PETANI DI
DESA PAKEMBINANGUN,
KECAMATAN PAKEM, KABUPATEN SLEMAN
AMBAR KUSUMA WATI, Dr. Sri Rahayu Budiani, M.Si
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Peraturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 12 Tahun 2012 tentang Rencana
Tata Ruang  Wilayah Kabupaten Sleman 2011-2031

Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang

http://www.slemankab.qgo.id/profil-kabupaten-sleman/geoqrafi/topografi  diakses
oleh Ambar Kusuma Wati pada 8 Agustus 2016 07.32

http://bappeda.slemankab.go.id/wp-content/uploads/2015/09/5-BAB-2.pdf
diakses oleh Ambar Kusuma Wati pada 8 Agustus 2016 07.35

http://www.slemankab.qgo.id/wpcontent/file/rpjmd2011/BAB |l GambaranUmum

KondisiDaerah_a.pdf diakses oleh Ambar Kusuma Wati pada 8 Agustus
2016 07.37

http://www.kependudukan.jogjaprov.go.id/olah.php?module=statistik&periode=3

&jenisdata=kepala&berdasarkan=pekerjaan&rentang=lima&prop=34&ka
b=04&kec=16 diakses oleh Ambar Kusuma Wati pada 8 Agustus 2016
07.39

http://kbbi.web.id/tani diakses oleh Ambar Kusuma Wati pada 31 Agustus 2016
08.13

92



